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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK ETANOL DAUN BENALU BATU
(Paraboea kalimantanensis) TERHADAP MAKROPATOLOGI DAN
HISTOPATOLOGI ORGAN JANTUNG, GINJAL DAN HATI TIKUS
PUTIH JANTAN GALUR WISTAR (Oleh Muhammad Luthfi Putera Ananda;
Pembimbing: Sutomo; 2024; 67 halaman)

Benalu batu (Paraboea kalimantanensis) merupakan tumbuhan endemik khas
Kalimantan Selatan yang memiliki aktivitas antioksidan dan antibakteri. Secara
empiris, masyarakat mengonsumsi daun P. kalimantanensis sebagai ramuan obat
alternatif untuk antikanker. Efek farmakologi yang diklaim tersebut mendukung
pengembangan P. kalimantanensis sebagai obat herbal terstandar. Menurut BPOM,
penggunaan obat herbal harus didukung dengan adanya bukti keamanan maupun
efektivitasnya termasuk uji toksisitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
profil keamanan ekstrak daun P. kalimantanensis melalui uji toksisitas akut
menggunakan tikus galur Wistar berdasarkan evaluasi gambaran makropatologi
serta histopatologi sel jantung, ginjal dan hati pada tikus setelah diberikan ekstrak
etanol daun P. kalimantanensis secara peroral. Uji toksisitas akut berpedoman pada
OECD 420 Fixed Dose Procedure. Uji pendahuluan menggunakan ekstrak etanol
daun P. kalimantanensis dosis 300 mg/kgBB dan diikuti dengan dosis tinggi 2000
mg/kgBB yang diberikan secara tunggal dan diamati selama 14 hari. Uji utama
dilakukan dengan membagi tikus ke dalam kelompok kontrol (Na-CMC 0,5%) dan
kelompok perlakuan (2000 mg/kgBB), masing-masing kelompok terdiri atas 5
tikus. Pada hari ke-15 tikus dikorbankan lalu organ jantung, ginjal dan hati diambil
untuk diamati makropatologinya dan dibuat preparat histopatologi dengan metode
pewarnaan Hematoxylin-Eosin (HE). Hasil analisis Mann-Whitney dan
Independent T-test menunjukkan bahwa pemberian ekstrak etanol daun P.
kalimantanensis pada gambaran makropatologi (bobot organ relatif) tidak terdapat
perbedaan bermakna (p> 0,05). Hasil analisis Mann-Whitney dan Independent T-
test histopatologi jantung, ginjal, dan hati didapatkan perbedaan bermakna antara
kelompok kontrol dengan kelompok perlakuan (p< 0,05). Pemberian ekstrak etanol
daun P. kalimantanensis pada dosis 2000 mg/kgBB dapat menimbulkan perubahan
gambaran histologi pada organ jantung, ginjal dan hati dengan kategori ringan.

Kata Kunci: P. kalimantanensis, benalu batu, uji toksisitas akut, makropatologi,
histopatologi, jantung, ginjal, hati



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF LEAVES Paraboea kalimantanensis ETHANOL
EXTRACT TO MACROPATHOLOGY AND HISTOPATHOLOGY
PROFILE IN HEART, KIDNEY AND LIVER OF MALE WHITE WISTAR
RATS (By Muhammad Luthfi Putera Ananda; Advisors: Sutomo; 2023; 67 pages)

Benalu batu (Paraboea kalimantanensis) is a typical endemic plant of South
Kalimantan with antioxidant and antibacterial activities. Empirically, the
community consumes P. kalimantanensis leaves as an alternative herbal remedy for
anticancer purposes. The claimed pharmcological effects support the development
of P. kalimantanensis as a standardized herbal medicine. According to BPOM, the
use of herbal medicine must be supported by evidence of its safety and
effectiveness, including toxicity tests. This study aims to determine the safety
profile of P. kalimantanensis leaf extract through acute toxicity testing using Wistar
strain rats based on the evaluation of macropathology and histopathological features
of heart, kidney, and liver cells in rats after oral administration of P.
kalimantanensis leaf ethanol extract. Acute toxicity testing follows OECD 420
Fixed Dose Procedure guidelines. Preliminary testing used P. kalimantanensis leaf
ethanol extract at a dose of 300 mg/kgBW followed by a high dose of 2000
mg/kgBW administered singly and observed for 14 days. The main test was
conducted by dividing the rats into control groups (0.5% Na-CMC) and treatment
groups (2000 mg/kgBW), each consisting of 5 rats. On the 15th day, the rats were
sacrificed and the heart, kidney, and liver organs were taken for macropathology
observation, and histopathological preparations were made using the Hematoxylin-
Eosin (HE) staining method. Mann-Whitney and Independent T-test analysis results
show that the administration of P. kalimantanensis leaf ethanol extract on
macropathology features (relative organ weight) did not show significant
differences (p> 0.05). Mann-Whitney and Independent T-test histopathological
analysis of the heart, kidney, and liver showed significant differences between the
control and treatment groups (p< 0.05). Administration of P. kalimantanensis leaf
ethanol extract at a dose of 2000 mg/kgBW can cause changes in histological
features in the heart, kidney, and liver organs with mild cathegory.

Keywords: P. kalimantanensis, benalu batu, macropathology, histopathology,

heart, kidney, liver
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. Perhitungan Persentase Perubahan Organ Menggunakan Software Imagej
. Hasil Rata-Rata Skoring Histopatologi Organ

. Hasil Analisis Statistika Skoring Histopatologi Organ

. Dokumentasi Alur Penelitian
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